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Abstract. Engagement in learning activities is important in order to gain knowledge and skills 

provided at school. Previous studies on engagement prove that engagement is a predictor of student 

learning processes, learning outcomes, student retention and graduation. Therefore, to be able to make 

students more engaged with learning activities, it is important to know the factors that can influence the 

engagement. The purpose of this study is to examine the effect of fulfilling autonomy, competence and 

relatedness needs on engagement, including behavioral and emotional engagement. Measurement of the 

basic psychological needs satisfaction using the Activity-Feeling States (AFS) and to measure 

engagement use engagement vs disaffection with learning measure. The respondents of this study were 

291 students of Madrasah Tsanawiyah (MTs). The data analysis technique used is PLS-SEM, path 

analysis. The results showed that behavioral and emotional engagement were positively and 

significantly (p < 0.01) influenced by meeting the needs of competence and relatedness. Then it was also 

found that engagement was negatively and significantly affected by autonomy needs. 

 

Keywords: autonomy, behavioral, competence, emotional, engagement, need, relatedness, satisfaction 

Abstrak. Engagement pada aktivitas belajar adalah hal yang penting guna mendapatkan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan yang diberikan di sekolah. Penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai engagement membuktikan bahwa engagement adalah prediktor dari proses belajar 

siswa, hasil belajar, retensi dan kelulusan siswa. Oleh karena itu, untuk bisa membuat siswa 

lebih engage dengan aktivitas belajar, perlu diketahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

engagement tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji  pengaruh pemenuhan kebutuhan 

autonomy, competence dan relatedness terhadap engagement, meliputi behavioral dan emotional 

engagement. Pengukuran terhadap pemenuhan kebutuhan dasar psikologis menggunakan 

Activity-Feeling States (AFS) dan untuk mengukur engagement digunakan engagement vs 

disaffection with learning measure. Responden penelitian ini adalah 291 orang siswa Madrasah 

Tsanawiyah (MTs). Teknik analisis data yang digunakan adalah PLS-SEM, path analysis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa behavioral dan emotional engagement secara positif dan 

signifikan (p < 0.01) dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan competence dan relatedness. 

Kemudian juga ditemukan bahwa kedua engagement ini dipengaruhi secara negatif dan 

signifikan (p < 0.01) oleh pemenuhan kebutuhan autonomy.  

 

Kata kunci: autonomy, behavioral, competence, emotional, engagement, need, relatedness, satisfaction 

Matematika merupakan mata 

pelajaran yang sangat penting untuk 

dipelajari oleh siswa di setiap jenjang 

pendidikan karena kebermanfaatannya 

dalam kehidupan manusia (Siregar, 2016). 
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Kebudayaan nomor 58 (2016) disebutkan 

bahwa matematika penting untuk dikuasai 

siswa, karena berdasarkan tujuannya 

setelah belajar matematika siswa 

diharapkan mengalami peningkatan pada 

kemampuan berpikir dan bernalar dalam 

pemecahan masalah, serta mampu untuk 

mengkomunikasikan gagasan secara 

efektif. Sayangnya, hasil penelitian  

(Gottfried, Oliver, & Guerin, 2007; 

Wigfield, Eccles, Schiefele, Roeser, & 

Davis-Kean, 2006 dalam Wigfield et al., 

2015) menemukan bahwa terjadi 

penurunan motivasi siswa dari waktu ke 

waktu pada pelajaran matematika. 

Manifestasi dari motivasi dapat 

dilihat melalui engagement siswa dalam 

belajar (Skinner, Kindermann, Connell, & 

Wellborn, 2009; Skinner & Pitzer dalam 

Guthrie, Wigfield, & You, 2012). 

Engagement secara teoritis merupakan 

partisipasi atau keterlibatan aktif siswa 

dalam aktivitas belajar (Jang, Kim, & 

Reeve, 2016; Reeve, 2013; Reeve & Tseng, 

2011; Skinner & Belmont, 1993). Dalam 

perkembangannya, engagement ini 

berkembang dari dua komponen menjadi 

empat komponen, yaitu behavioral, 

emotional, cognitive dan agentic (Appleton, 

Christenson, Kim, & Reschly, 2006; Pilotti, 

Anderson, Hardy, Murphy, & Vincent, 

2017; Reeve & Tseng, 2011; Skinner, Ellen 

A.; Belmont, 1993).  

Namun demikian, penelitian ini 

fokus pada dua komponen engagement 

yaitu behavioral dan emotional. Kedua 

bentuk engagement ini dipilih karena  

behavioral dan emotional engagement adalah 

dua bentuk keterlibatan yang utama dalam 

proses pembelajaran, keduanya erat 

berpasangan, hubungan antar dua 

engagement ini juga biasanya selalu stabil, 

dan terbentuk dengan cara yang sama oleh 

faktor luar, tanpa memengaruhi satu sama 

lain (E. Skinner, Furrer, Marchand, & 

Kindermann, 2008). Behavioral engagement 

yaitu usaha individu untuk terlibat dalam 

aktivitas belajar, terlihat dalam bentuk 

atensi dan konsentrasi dalam mengerjakan 

tugas, persistensi yang tinggi dan usaha 

yang besar. Selanjutnya, emotional 

engagement yaitu keterlibatan emosi yang 

akan memfasilitasi pengerjaan tugas 

belajar seperti rasa ingin tahu, antusias, 

minat dan tidak adanya emosi berupa 

penarikan diri dari tugas, seperti marah, 

frustrasi, cemas dan takut (Jang et al., 2016; 

Reeve & Lee, 2014; Skinner & Belmont, 

1993; E. Skinner, Furrer, Marchand, & 

Kindermann, 2008).  

Skinner dan Pitzer (dalam Guthrie, 

Wigfield & You, 2012) mengatakan bahwa 
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waktu yang siswa habiskan di kelas akan 

menghasilkan pertambahan pengetahuan 

dan keterampilan, hanya ketika siswa 

berpartisipasi dalam aktivitas akademik, 

baik secara fisik maupun mental. Tidak 

peduli seberapa banyak ekstrakurikuler 

yang diikuti oleh siswa ataupun seberapa 

terikatnya siswa dengan sekolahnya, jika 

siswa tidak terlibat secara penuh dengan 

tugas akademik di kelas maka 

pengetahuan dan keterampilan mereka 

tidak akan bertambah. Appleton, 

Christenson, Kim dan Reschly (2006) juga 

menambahkan bahwa banyak penelitian 

mengenai engagement yang membuktikan 

bahwa engagement bisa menjadi prediktor 

dari proses belajar siswa, hasil belajar, 

retensi dan kelulusan siswa. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

engagement adalah hal yang penting 

dimiliki siswa dalam mengikuti aktivitas 

pembelajaran. Maka dari itu, penting 

untuk ditelusuri lebih mendalam 

mengenai dinamika engagement ini, 

khususnya faktor-faktor yang dapat 

memengaruhinya.  

Salah satu model motivasional 

yang bisa menjadi landasan dalam 

menjelaskan dinamika engagement adalah 

Self-System Model of Motivational 

Development (SSMMD) yang disampaikan 

oleh Connell & Wellborn (1991, dalam 

Skinner, Ellen A.; Belmont, 1993). 

 

Gambar 1.  Motivational Analysis of Self-system 

Processes oleh J. P. Connell dan J. G. Wellborn, 1991 

Model pada Gambar 1 

berlandaskan pada asumsi organismik 

(salah satu mini teori Self- Determination 

Theory) mengenai motivasi intrinsik 

(Connell & Wellborn, 1991 dalam Skinner 

& Belmont, 1993). Niemiec & Ryan (2009) 

menjelaskan bahwa “setiap individu pada 

awalnya adalah orang yang memiliki 

keingintahuan dan makhluk yang suka 

belajar dan memiliki keinginan untuk 

menginternalisasikan pengetahuan, 

kebiasaan dan nilai-nilai yang ada 

disekitar mereka”. Intinya adalah setiap 

manusia datang dengan kebutuhan dasar 

dan ketika kebutuhan ini terpenuhi oleh 

konteks sosial atau aktivitas, maka 

individu akan menjadi engaged secara 

konstruktif dengan konteks sosial atau 

aktivitas tersebut. 

Terdapat tiga kebutuhan dasar 

psikologis (basic psychological needs) yang 
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harus terpenuhi sehingga individu 

tergerak untuk engaged pada aktivitas, 

yaitu relatedness, competence, dan autonomy  

(Ryan & Deci, 2017; Skinner & Belmont, 

1993). Relatedness berfokus pada perasaan 

terhubung dengan orang lain. Competence 

merujuk pada kebutuhan untuk 

merasakan efektifitas dan 

kemahiran/mastery. Autonomy merujuk 

pada kebutuhan untuk mengatur 

pengalaman dan tindakan-diri oleh diri 

sendiri. Adapun konteks sosial yang dapat 

memenuhi ketiga kebutuhan ini adalah 

guru, orang tua dan teman dengan cara 

memberikan autonomy support, structure 

dan involvement. Namun, pada penelitian 

ini tidak dikaji mengenai peran konteks 

sosial terhadap pemenuhan kebutuhan 

dasar psikologis. 

Setting dalam penelitian difokuskan 

pada engagement siswa saat mengikuti  

pelajaran matematika. Kajian yang peneliti 

lakukan terhadap berbagai referensi dan 

hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa di Indonesia belum terdapat 

penelitian mengenai bagaimana 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

(seperti: autonomy, competence dan 

relatedness) dapat memengaruhi engagement 

siswa di pelajaran matematika. Beberapa 

penelitian terbaru yang mengkaji 

mengenai engagement siswa pada pelajaran 

matematika adalah sebagai berikut: 

Ummah (2019) membahas peran 

achievement activity emotion; Widyaswara, 

Wardono, dan Sri (2019) membahas 

mengenai peran kemampuan literasi 

matematika, Napitupulu dan Sujana (2013) 

membahas mengenai hubungan perceived 

classroom goal structure dan engagement, 

Jannah Siregar (2016) membahas mengenai 

peran student engagement dan parent 

involvement sebagai prediktor prestasi 

belajar matematika. Ketiadaan hasil 

penelitian mengenai pengaruh pemenuhan 

kebutuhan dasar psikologis sebagai 

fasilitator dari engagement siswa dalam 

mengikuti aktivitas belajar matematika 

mendorong peneliti melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk melihat bagaimana 

pengaruh pemenuhan kebutuhan dasar 

psikologis (autonomy, competence dan 

relatedness) terhadap engagement (behavioral 

dan emotional) siswa dalam mengikuti 

pelajaran matematika.  

Pengembangan Hipotesis: Pengaruh 

Pemenuhan Kebutuhan Dasar Psikologis 

terhadap Engagement 

Pada bagian ini akan dipaparkan 

proses pengembangan hipotesis 

berdasarkan kajian teori dan hasil 

penelitian sebelumnya. Berdasarkan pada 
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model self-system process diketahui bahwa 

self (basic psychological needs satisfaction/ 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis) 

akan memengaruhi engagement (Skinner & 

Belmont, 1993). Berikut adalah hasil 

penelitian yang menunjang model self-

system process yang kemudian peneliti 

jadikan landasan dalam penurunan 

hipotesis penelitian ini: 

Hipotesis 1: Terpenuhinya need for autonomy 

berpengaruh positif pada behavioral 

engagement  

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

terdapat pengaruh positif autonomy 

terhadap behavioral engagement 

(Miserandino, 2005; Skinner & Belmont, 

1993; Skinner, Marchand & Kindermann, 

2008). Saat siswa mengalami autonomy di 

sekolah, maka siswa akan lebih terlibat, 

berpartisipasi dan persisten dalam 

mengerjakan tugas belajarnnya 

(Miserandino, 2005; Skinner & Belmont, 

1993;  Skinner, Marchand & Kindermann, 

2008). 

Hipotesis 2: Terpenuhinya need for 

competence berpengaruh positif pada 

behavioral engagement   

Penelitian Miserandino (2005), Skinner dan 

Belmont (1993) Skinner, Marchand dan 

Kindermann (2008) menunjukkan bahwa 

persepsi siswa terhadap kemampuannya 

akan membuat mereka lebih bersedia 

untuk berpartisipasi dan persisten dalam 

mengikuti aktivitas belajar. 

Hipotesis 3: Terpenuhinya need for 

relatedness berpengaruh positif pada 

behavioral engagement 

Penelitian Furrer dan Skinner (2003); 

Skinner, Marchand dan Kindermann (2008) 

mendukung adanya pengaruh relatedness 

terhadap behavioral engagement. Mereka 

menemukan bahwa siswa yang memiliki 

perasaan terhubung dengan guru atau 

teman di sekolah lebih bersedia berusaha 

keras dalam menjalani aktivitas belajar 

(Furrer & Skinner, 2003; Skinner, 

Marchand & Kindermann, 2008) 

Hipotesis 4: Terpenuhinya need for autonomy 

berpengaruh positif pada emotional 

engagement  

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

adanya pengaruh positif autonomy 

terhadap emotional engagement 

(Miserandino, 2005; Skinner & Belmont, 

1993;  Skinner, Marchand & Kindermann, 

2008). Pada penelitian Skinner, Marchand 

dan Kindermann (2008) ditemukan bahwa 

autonomy merupakan prediktor yang kuat 

dalam memegaruhi emotional engagement 

pada anak kelas lima sampai dengan kelas 

tujuh. 
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Hipotesis 5: Terpenuhinya need for 

competence berpengaruh positif pada 

emotional engagement  

Penelitian Miserandino (2005); Skinner dan 

Belmont (1993); Skinner, Marchand dan 

Kindermann (2008) menunjukkan bahwa 

siswa yang mengetahui kemampuannya 

akan lebih merasa ingin tahu dan 

menikmati aktivitas belajar yang 

dijalaninya.  

Hipotesis 6: Terpenuhinya need for 

relatedness berpengaruh positif pada 

emotional engagement  

Selanjutnya, penelitian Furrer & Skinner 

(2003); Skinner, Marchand dan 

Kindermann (2008) mendukung adanya 

pengaruh relatedness terhadap engagement. 

Mereka menemukan bahwa siswa yang 

memiliki perasaan terhubung dengan guru 

atau teman di sekolah menunjukkan 

antusiasme dalam menjalani aktivitas 

belajar.  

Metode 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah nonexperimental 

quantitative research. Bentuk penelitian 

adalah path analysis, yaitu penelitan yang 

mendeskripsikan bagaimana variabel-

variabel berhubungan dan secara empirik 

menguji model teoritis yang sudah ada 

(Chistensen, Johnson, Turner, 2011). 

Identifikasi Variabel 

 Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah autonomy, competence 

dan relatedness yang merupakan 

kebutuhan dasar psikologis. Variabel 

dependennya adalah behavioral dan 

emotional engagement. 

Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah 291 orang 

siswa MTs Jatinangor yang mengikuti 

pelajaran matematika (Laki-laki = 147, 

Perempuan = 144). Peneliti tidak 

mendapatkan izin untuk menyertakan 

kelas IX untuk dijadikan sampel penelitian 

karena saat penelitian berlangsung siswa 

kelas IX sedang menyiapkan diri untuk 

mengikuti ujian nasional. Oleh karena itu, 

generalisasi hasil penelitian ini terbatas 

pada kelas VII dan VIII. Metode dalam 

pemilihan sampel adalah stratified random 

sampling (Chistensen, Johnson dan Turner, 

2011). Jumlah sampel ditentukan dengan 

menggunakan aplikasi statistik UNPAD 

SAS (Jatnika, 2018) dengan opsi stratified 

sampling terhadap populasi dengan jumlah 

sebanyak 582 orang siswa.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur pemenuhan kebutuhan dasar 

psikologis (autonomy, competence dan 

relatedness) adalah skala Activity-Feeling 
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States (AFS) yang dikembangkan oleh 

Reeve dan Sicknius berlandaskan pada 

teori self-determination (1994, dalam Jang, 

Kim, & Reeve, 2012). Sebelum digunakan, 

beberapa proses yang dilakukan adalah 

dengan melakukan back translation, uji 

keterbacaan dan uji coba. Berdasarkan 

pada proses yang sudah dijalankan maka 

item-item yang digunakan adalah item asli 

yang sudah disesuaikan dengan 

kemampuan siswa dalam mencerna 

maksud dari item tersebut. Jumlah item 

yang digunakan dalam penelitian adalah 4 

item untuk masing-masing kebutuhan 

autonomy, competence dan relatedness 

dengan jumlah total sebanyak 12 item. 

Validasi dilakukan dengan expert judgement 

dan uji reliabilitas dilakukan melalui SPSS 

dengan menguji Alpha Cronbach yang 

dapat dilihat pada Tabel 1.  

 Instrumen untuk mengukur 

behavioral dan emotional engagement adalah 

skala engegement vs disaffection with learning 

measure yang dikembangkan oleh Skinner, 

Kindermann, Connell, dan Wellborn tahun 

2009 (terdiri dari masing-masing 5 item). 

Skala ini sebelumnya sudah diterjemahkan 

oleh Arda Dilah (2019) sehingga untuk 

penelitian ini proses yang dilakukan yaitu: 

uji keterbacaan dengan meminta 3 orang 

siswa yang memiliki karakteristik yang 

sama dengan sampel untuk menilai item 

yang sudah ada, penyesuaian setting 

pelajaran matematika dengan 

menambahkan aktivitas belajar 

matematika pada item yang sudah ada dan 

melakukan uji coba kepada siswa SMP 

yang memiliki karakteristik yang serupa 

dengan sampel. Jumlah item yang 

digunakan dalam penelitian adalah 5 item 

untuk masing-masing engagement dengan 

jumlah total sebanyak 10 item. 

Tabel 1. Ringkasan Reliabilitas Hasil Uji 

Coba Alat Ukur Penelitian 

Variabel Nilai α Rentang Nilai 

Corrected 

Item Related 

 Autonomy (NA) .672 .317 - .507 

Competence (NC) .701 .440 - .587 

Relatedness (NR) .692  .363 - .630 

Behavioral Engagement (BE) .735 .449 - .575 

Emotional Engagement (EE) .823 .406 - 788 

 

Teknik Analisis Statistik 

Teknik analisis statistik yang 

digunakan adalah metode PLS-SEM (Hair, 

Black, Babin, & Anderson, 2010) dengan 

bantuan SMART-PLS 3.0. Alasan 

penggunaan teknik analisis PLS- SEM ini 

adalah karena tujuan untuk memprediksi 

determinan dari konstruk dan penelitian 

memiliki structural model yang kompleks 

(Ketchen, 2013; Sarstedt, Ringle, & Hair, 
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2014). Selain itu, PLS-SEM ini juga bisa 

digunakan untuk penelitian yang sifatnya 

mengonfirmasi maupun mengeksplorasi, 

memprediksi hubungan dari variabel-

variabel penelitian yang ada (Ghozali, 

2008). Pada penelitian ini yang dilakukan 

adalah mengkonfirmasi keterkaitan dari 

variabel-variabel yang ada.  

Hasil 

 Hasil analisa data dengan 

menggunakan PLS- SEM dipaparkan 

melalui dua tahap; pengukuran dari 

reflective measurement model, dan 

pengukuran dari structural model for 

hypotheses testing. Tahapan pertama yaitu 

reflective measurement model yang berisikan 

hasil analisis reliabilitas dan analisis 

validitas konstruk.  

Pada teknik analisa dengan PLS-

SEM ini, lebih diutamakan untuk melihat 

nilai composite reliability dibandingkan 

dengan alpha cronbach (Hair, Black, Babin & 

Anderson., 2010). Hair, Black, Babin, dan 

Anderson (2010) mengatakan bahwa 

composite reliability lebih baik dalam 

mengestimasi varians yang dibagi oleh 

manifestasi variabel respektif. Composite 

reliability ini merepresentasikan derajat 

dari pengukuran variabel yang 

merefleksikan konstruk yang digunakan. 

Nilai batasan composite reliability yang 

direkomendasikan adalah 0.7 (Gefen, 2000 

dalam Thien & Razak, 2013). Pada 

penelitian ini nilai composite reliability 

bergerak dari 0.713 – 0.883. Secara 

keseluruhan pengukuran semua variabel 

dianggap reliabel. 

Tabel 2. Parameter pengukuruan 

reflective measurement model 

Latent 

Variabel 

Mani-

festasi 

Varia- 

bel 

        

Loadings  

t α Composite 

Reliability 

 

AVE 

BE BE1 0.69 16.205 0.685 0.796 0.439 

 BE2 0.639 9.367    

 BE3 0.671 15.599    

 BE4 0.665 11.096    

 BE5 0.647 10.729    

EE EE1 0.741 16.874 0.834 0.883 0.602 

 EE2 0.821 29.474    

 EE3 0.799 30.857    

 EE4 0.723 19.37    

 EE5 0.79 26.479    

NA NA1 0.898 7.207 0.62 0.837 0.721 

 NA2 0.797 15.365    

NC NC1 0.72 28.271 0.703 0.818 0.53 

 NC2 0.791 12.312    

 NC3 0.674 18.034    

 NC4 0.721 5.79    

NR NR1 0.618 8.089 0.42 0.713 0.453 

 NR2 0.719 6.774    

 NR3 0.679 16.205    

Ket: BE (behavioral engagement), EE (emotional engagement), 

NA (need for autonomy), NC (need for competence), NR (need 

for relatedness). Semua item signifikan dengan nilai p < 0.01, 

α menunjukkan nilai alpha cronbach. 

 

Berikutnya analisis terhadap 

validitas konstruk dilakukan dengan 

pengukuran terhadap convergent validity 

dan discriminant validity. Kedua 

pengukuran ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa item skala sudah 

secara akurat merepresentasikan konsep  

yang ingin diukur (Hair, et al, 2010).
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Convergent Validity  

Untuk melihat convergent validity 

bisa digunakan nilai loading, AVE dan 

composite reliability. Pada penelitian ini, 

semua nilai loading sudah di atas 0.6 dan 

nilai composite reliability juga sudah di atas 

0.7 sesuai yang disarankan (Hair, Black, 

Babin & Anderson, 2010) yang dapat 

dilihat pada Tabel 2. Nilai AVE behavioral 

engagement dan relatedness masih dibawah 

0.5. Nilai batasan untuk AVE idealnya 

adalah 0.5 (Bagozzi & Yi, 1988 dalam Thien 

& Razak, 2013). Namun demikian, jika nilai 

composite reliability sudah di atas 0.6 maka 

convergent validity dari konstruk masih 

dianggap adekuat (Fornell & Larcker, 

1981). 

Discriminant validity 

Hasil analisis data yang dapat 

dilihat pada tabel 3 yang menunjukkan 

bahwa nilai square roots AVE dari konstruk 

sudah lebih besar dari nilai korelasi antar 

konstruk. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa item-item yang membangun satu 

konstruk terdeferensiasi dengan item-item 

yang membangun konstruk lainnya.  

Secara keseluruhan dapat 

dikatakan bahwa measurement model pada 

penelitian ini sudah memiliki convergent 

validity dan discriminant validity yang 

adekuat. Tahapan selanjutnya adalah 

pembahasan mengenai hasil analisis 

structural model untuk menjawab hipotesis 

penelitian yang hasilnya dapat dilihat 

pada tabel 4.  

Tabel 3. Fornell & Larcker 

 

B

E 

E

E 

N

A 

N

C 

N

R 

B

E 

0

.662     

E

E 

0

.545 

0

.776    

N

A 

-

0.2 

-

0.158 

0

.849   

N

C 

0

.458 

0

.616 

0

.004 

0

.728  

N

R 

0

.307 

0

.324 

0

.042 

0

.255 

0

.673 

Ket: angka yang bercetak tebal adalah 

square root dari AVE. BE (behavioral engagement), EE 

(emotional engagement), NA (need for autonomy), NC 

(need for competence), NR (need for relatedness). 

 

Tabel 4. Path Coefficient 

Path 
Coefficient 

(γ) 
t value P Values 

NA -> BE -0.211 3.797 0 

NC -> BE 0.405 6.969 0 

NR -> BE 0.213 3.528 0 

NA -> EE -0.168 2.701 0.007 

NC -> EE 0.569 14.724 0 

NR -> EE 0.186 4.442 0 

BE (behavioral engagement), EE (emotional engagement), 

NA (need for autonomy), NC (need for competence), NR 

(need for relatedness) 

Berdasarkan analisis data yang 

dapat dilihat pada tabel 4 diketahui bahwa 

pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

(PKDP) yang memiliki pengaruh positif 

pada behavioral engagement adalah 

kebutuhan competence (γ = 0.405, t = 6.969) 
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dan relatedness (γ = 0.213, t = 3.528).  

Kebutuhan autonomy ditemukan memiliki 

pengaruh negatif terhadap behavioral 

engagement (γ = -0.211, t = 3.797). Artinya, 

H2 dan H3 diterima sedangkan H1 ditolak. 

Berikutnya, yang memiliki pengaruh 

positif pada emotional engagement adalah 

kebutuhan competence (γ = 0.569, t = 14.724) 

dan relatedness (γ = 0.186, t = 4.442). 

Pemenuhan kebutuhan autonomy juga 

ditemukan memiliki pengaruh negatif 

terhadap emotional engagement (γ = -0.186, t 

= 4.442). Artinya, H5 dan H6 diterima 

sedangkan H4 ditolak. Secara keseluruhan 

hasil analisis data menunjukkan bahwa 

pemenuhan kebutuhan competence 

memiliki pengaruh yang paling besar 

terhadap behavioral dan emotional 

engagement dibandingkan kedua 

kebutuhan lainnya.  

 

Gambar 2. Hasil Analisis Data 

 

 

Diskusi 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendapatkan temuan mengenai 

pengaruh pemenuhan kebutuhan dasar 

psikologis terhadap behavioral dan 

emotional engagement siswa dalam 

mengikuti aktivitas belajar matematika. 

Pemenuhan kebutuhan dasar psikologis 

diukur pada setting pelajaran matematika, 

sehingga konteks sosial yang dapat 

memenuhi kebutuhan siswa pada 

penelitian ini adalah orang-orang yang 

berada di kelas mata pelajaran 

matematika, seperti guru matematika dan 

teman sekelas sampel penelitian.  

Berdasarkan hasil analisis 

ditemukan bahwa behavioral engagement 

dipengaruhi secara positif oleh 

pemenuhan kebutuhan competence. 

Artinya, perasaan mampu dalam 

mengikuti aktivitas belajar matematika 

dapat meningkatkan partisipasi dan 

persistensi siswa dalam mengikuti 

aktivitas belajar. Temuan mengenai 

kebutuhan competence ini sejalan dengan 

Liu dan Flick (2018) yang mengatakan 

bahwa competence adalah kebutuhan yang 

paling besar pengaruhnya terhadap 

engagement. Mereka menegaskan bahwa 

competence merupakan prediktor utama 

dari engagement di kelas.  
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Temuan penelitian Yu, Chae, dan 

Chung (2018), juga menunjukkan hal yang 

hampir sama dengan penelitian ini dan 

penelitian Liu dan Flick (2018). Bahkan 

penelitian Yu, Chae, dan Chung (2018) 

menunjukkan bahwa competence hanyalah 

satu-satunya kebutuhan yang memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

engagement. Pemenuhan kebutuhan 

competence ini juga ditemukan sebagai 

faktor yang sangat penting untuk 

menentukan kesuksesan dalam 

mempelajari matematika (Miserandino, 

2005). 

Kebutuhan relatedness juga terbukti 

memberikan pengaruh positif terhadap 

behavioral engagement. Artinya, perasaan 

terhubung, dekat dan dimiliki dengan 

orang-orang yang berada di kelas pelajaran 

matematika dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam mengikuti 

aktivitas belajar. Temuan mengenai 

relatedness ini sejalan dengan hasil 

penelitian Liu dan Flick (2018), Furrer dan 

Skinner (2003) yang mengatakan bahwa 

tingginya relatedness lebih memungkinkan 

pembelajaran yang aktual, kesuksesan 

belajar, dan engagement yang konstruktif. 

Perasaan terhubung dengan orang lain 

membuat siswa secara tidak langsung 

mengadopsi value yang dimiliki oleh orang 

tersebut (Ryan & Deci, 2017). Misalnya, 

saat siswa merasa dekat dengan guru, 

maka siswa akan mengadopsi value guru 

yang mengatakan bahwa belajar itu 

penting untuk dilakukan sehingga secara 

tidak langsung siswa menjadi tergerak 

untuk terlibat dalam mengikuti aktivitas 

belajar.   

Temuan menarik pada penelitian 

ini adalah terdapat pengaruh negatif dari 

pemenuhan kebutuhan autonomy terhadap 

behavioral engagement. Berbeda dengan 

hipotesis yang sebelumnya dibuat, 

ternyata autonomy atau pengalaman 

kebebasan untuk menentukan aktivitas 

belajar akan mengurangi keterlibatan 

siswa dalam mengikuti aktivitas belajar 

matematika. Kebutuhan autonomy 

merupakan self-initiated atau self-

voluntariness (Ryan & Deci , 2017). Jika 

pemenuhan kebutuhan autonomy ini tidak 

dapat menggerakkan siswa untuk terlibat 

belajar, maka bisa dikatakan bahwa siswa 

kurang memiliki inisiatif untuk melakukan 

aktivitas belajar apabila tidak terdapat 

aturan dan ketentuan dari konteks sosial, 

contohnya guru. 

Temuan mengenai autonomy ini 

hampir serupa kepada hasil penelitian 

yang dilakukan pada mahasiswa 

kedokteran di Korea (Yu, Chae & Chung, 
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2018) dan penelitian di China (Liu & Flick, 

2018). Pada dua penelitian tersebut, juga 

tidak ditemukan pengaruh yang signifikan 

dari autonomy terhadap engagement. Korea, 

China dan Indonesia adalah negara 

“bagian timur” yang mengutamakan 

budaya kolektif, sehingga terdapat 

kecenderungan untuk menghargai 

keharmonisan sosial dan interdependensi 

dibandingkan dengan independensi. 

Pengalaman dari autonomy mungkin saja 

tidak terlalu penting bagi budaya timur 

dibandingkan dengan budaya barat 

(Church (2013) dalam Liu & Flick, 2018). 

Oleh karena itu, kemungkinan pemenuhan 

kebutuhan autonomy tidak akan 

menghasilkan dampak positif terhadap 

edukasi bisa saja terjadi (Liu & Flick, 2018). 

Selain itu, hasil penelitian mengenai 

autonomy ini juga mematahkan klaim 

bahwa pemenuhan kebutuhan dasar 

psikologis ini bersifat universal  (Ryan & 

Deci, 2017). Ternyata terdapat perbedaan 

antara negara bagian timur dan bagian 

barat, khususnya pada kebutuhan 

autonomy. 

Berikutnya, pada emotional 

engagement ditemukan bahwa pemenuhan 

kebutuhan competence dapat menjadi 

prediktor yang positif dan signifikan. 

Perasaan mampu terbukti dapat 

meningkatkan perasaan positif siswa saat 

mengikuti aktivitas belajar, seperti rasa 

ingin tahu, minat, enjoyment. Perasaan 

mampu (efikasi) akan membuat siswa 

lebih terlibat dalam belajar karena mereka 

memiliki tingkat kebosanan yang rendah 

(Wang dkk, 2017).  

Selain itu, terpenuhinya kebutuhan 

relatedness juga memberikan pengaruh 

positif yang signifikan terhadap emotional 

engagement. Artinya, perasaan terhubung, 

dimiliki dan dekat dengan orang-orang 

yang ada di kelas pelajaran matematika 

dapat meningkatkan perasaan positif siswa 

dalam mengikuti aktivitas belajar. Temuan 

mengenai relatedness ini sejalan dengan 

penelitian Liu dan Ralph (2019); Furrer dan 

Skinner (2003) yang mengatakan bahwa 

tingginya relatedness akan mengurangi 

emosi negatif siswa dan membuat siswa 

lebih antusias saat mengikuti aktivitas 

belajar di sekolah.  

Sama halnya pada behavioral 

engagement, kebutuhan autonomy 

ditemukan tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap emotional engagement. Bahkan 

pada penelitian ini ditemukan bahwa 

perasaan bebas yang dirasakan oleh siswa 

saat pelajaran matematika memberikan 

pengaruh negatif pada emotional 

engagement. Artinya, siswa yang diberikan 
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kebebasan tidak merasakan kenyamanan, 

antusias dan ketertarikan saat belajar. 

Temuan ini bertolak belakang dengan 

penelitian sebelumnya yang bahkan 

menemukan bahwa autonomy adalah 

prediktor terkuat yang akan memengaruhi 

emotional engagement (Núñez & León, 2019;  

Skinner, Marchand & Kindermann, 2008). 

Mereka menemukan bahwa siswa yang 

merasakan autonomy yang tinggi akan 

lebih mungkin untuk menunjukkan 

kenyamanan, minat, antusiasme, vitalitas 

dan kepuasan dalam mengikuti aktivitas 

belajar. Perbedaan temuan mengenai 

autonomy ini tampaknya masih terkait 

dengan faktor “budaya timur” yang 

memiliki kecenderungan untuk 

menghargai keharmonisan sosial dan 

interdependensi dibandingkan dengan 

independensi. Apabila siswa dibebaskan 

untuk memilih sendiri aktivitas belajarnya 

akan memungkinkan siswa merasa dirinya 

berbeda dengan orang lain sehingga hal 

yang akan muncul adalah perasaan takut 

salah, bukan perasaan nyaman dan 

antusias.  

Kesimpulan  

Pada penelitian ini dibuktikan 

bahwa pemenuhan kebutuhan competence 

dan relatedness memengaruhi kedua 

bentuk engagement secara positif, dengan 

competence adalah prediktor terkuat dari 

engagement tersebut. Temuan ini 

mendukung teori dan penelitian 

sebelumnya. Adapun penemuan menarik 

dari penelitian ini adalah autonomy yang 

secara signikan berpengaruh negatif 

terhadap behavioral dan emotional 

engagement. Hal ini berbeda dengan 

penelitian-penelitan sebelumnya yang 

mengatakan autonomy adalah prediktor 

terkuat dari engagement. Kondisi ini dapat 

disebabkan oleh budaya timur yang 

cenderung kolektif, dimana keseragaman 

dengan orang lain yang ada di sekitar 

adalah hal yang penting dan perbedaan 

dengan orang lain dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan. 

Berdasarkan pada hasil penelitian 

ini diketahui bahwa pemenuhan 

kebutuhan competence penting untuk 

dilakukan jika ingin membuat siswa lebih 

terlibat dalam mengikuti aktivitas belajar. 

Oleh karena itu, konteks sosial (seperti: 

guru dan orang tua)  perlu untuk 

menerapkan structure saat proses 

pembelajaran berlangsung (Jang, Reeve, & 

Deci, 2010; Skinner & Belmont, 1993), 

khususnya pada pelajaran matematika. 

Misalnya, memberikan kejelasan mengenai 

ekspektasi guru, adanya respon yang 

konsisten dan terprediksi oleh siswa, 
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memberikan bantuan dan dukungan, dan 

penyesuaian strategi belajar dengan 

kondisi siswa berlangsung (Jang, Reeve & 

Deci, 2010; Skinner & Belmont, 1993). 
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